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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian
Suatu perusahaan agar dapat mempertahankan aktivitas operasional dan manajemen yang baik, maka harus terus menerus melakukan perbaikan dari periode ke periode. Perbaikan itu diantaranya adalah mutu produksi, inovasi, ketepatan waktu saat produksi, dan memangkas biaya yang tidak perlu terjadi. Kondisi ini akan mempengaruhi terhadap perolehan pendapatan. Oleh karena itu, maka pengendalian biaya mutlak diperlukan agar tidak terjadi pemborosan. Pengeluaran biaya tersebut benar-benar diarahkan untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dari tahun ke tahun.

Diantara banyaknya aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, aktiva tetap adalah aktiva yang dianggap penting karena merupakan jenis harta yang tidak langsung habis pada saat kegiatan  operasi perusahaan, contohnya adalah peralatan kantor (office supplies), gedung (building), tanah (land) dan lain-lain. Dalam penggunaannya, aktiva tetap dapat mengalami penurunan aktivitas yang disebabkan oleh ausnya aktiva (karena telah berkarat, tua atau rusak), selain itu penurunan nilai aktiva merupakan suatu kerugian, oleh karena itu untuk mengurangi kerugian perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk diadakannya pemeliharaan aktiva tetap.

Biaya aktiva tetap merupakan salah satu biaya operasi yang memiliki nilai cukup material, hal ini disebabkan oleh karakteristik aktiva tetap itu sediri baik dari sisi nilai nominal atau dari sisi nilai fungsionalnya. Dari sisi nilai nominal, harga perolehan aktiva tetap adalah material maka diperlukan kegiatan perawatan yang baik dan rutin untuk mempertahankan kondisi normal aktiva tetap, karena apabila tidak di rawat akan menyebabkan tingkat produktivitas semakin menurun, sehingga mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh pendapatan, sedang dari sisi fungsionalnya, keberadaan aktiva tetap yang memiliki keandalan dan memenuhi persyaratan keselamatan kerja sangat diperlukan dalam kegiatan operasi perusahaan.

Mengingat pentingnya kegiatan pemeliharan aktiva tetap maka biaya pemeliharaan aktiva tetap tersebut cukup material  sehingga keberadaannya tidak dapat ditiadakan, dengan adanya kegiatan pemeliharaan aktiva tetap yang rutin akan mengurangi kegagalan produksi dan dapat memenuhi masa manfaat dari peralatan produksi yang digunakan.

Upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan terbatas pada pengoptimalan biaya aktiva tetap yaitu dengan merancang suatu sistem pengendalian manajemen yang baik sehingga dengan biaya yang minimum dalam pemeliharaan aktiva tetap diharapkan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Pengelolaan biaya yang efektif dan terkoordinir dapat menghasilkan pendapatan perusahaan yang optimal, karena biaya pemeliharaan aktiva tetap ini berhubungan langsung dengan perolehan pendapatan perusahaan, sehingga tingkat frekwensi pemakaian aktiva tetap  membutuhkan biaya yang lebih besar. Kondisi tersebut telah mendorong manajemen untuk mengoptimalkan pemakaian aktiva tetap perusahaan, hal tersebut agar dapat meningkatkan profesional dalam pengelolaan perusahaan, sehingga dapat bekerja lebih efektif sesuai dengan ketentuan dan perkembangan dunia usaha.

PT. Superintending Company Of Indonesia atau lebih dikenal dengan sebutan PT. SUCOFINDO Madya Bandung,  merupakan perusahaan yang memberikan jasa inspeksi, supervisi, pengkajian dan pengujian di bidang agriculture sector, customer dan industrial product sector, financial & investment sector, oil & gas sector. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas yang memadai dalam bentuk aktiva tetap seperti tanah, bangunan, perlengkapan mesin, kendaraan, peralatan sistem informasi dan sebagainya yang dimiliki perusahaan harus digunakan secara efektif dan efesien.
Namun saat ini PT. Sucofindo mengalami kerugian disebabkan banyaknya perusahaan yang bergerak di bidang yang sama yang memberikan harga  lebih murah walaupun kualitas yang buruk dibandingkan dengan Sucofindo yang berpegang pada azas ketelitian dan independence sifat tidak memihak atau netral serta bekerja berdasarkan pada fakta yang aktual. Berdasarkan kasus tersebut Sucofindo yang memiliki aktiva tetap beragam dan dianggap mempunyai peranan yang sangat penting dengan nilai nominal yang sangat besar, maka konsekuensi dari kepemilikan aktiva tetap tersebut adalah bahwa Sucofindo harus melakukan kegiatan pemeliharaan dengan biaya yang relatif kecil untuk mempertahankan agar aktiva tetap selalu berada dalam kondisi yang baik dan siap dioperasikan. Maka dengan adanya biaya pemeliharaan aktiva tetap, kegiatan pemeliharaan dapat tetap dilakukan dengan baik sehingga produktivitas perusahaan tidak terganggu, dari sisi lain beban operasi meningkat yang kemudian akan diikuti peningkatan pendapatan sehingga diharapkan dapat mencapai tingkat pendapatan yang optimal. 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Terhadap Peningkatan Pendapatan Pada PT. SUCOFINDO  Madya Bandung”

1.2
Identifikasi Masalah.

Berdasarkan uraian dan latar belakang penelitian di atas, maka yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan biaya pemeliharaan aktiva tetap pada PT Sucofindo Bandung.

2. Bagaimana tingkat pendapatan pada PT. Sucofindo Bandung.

3. Berapa besar pengaruh penerapan biaya pemeliharaan aktiva tetap terhadap peningkatan pendapatan pada PT. Sucofindo Bandung.

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian.

.   
Penelitian ini di maksudkan untuk mengumpulkan data dan informasi, kemudian menganalisis data dan informasi yang berhubungan dengan “Penerapan Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Kaitannya dengan Peningkatan Pendapatan pada PT. Sucofindo”. Sedangkan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1 Untuk mengetahui penerapan biaya pemeliharaan aktiva tetap pada PT Sucofindo Bandung.

2 Untuk mengetahui tingkat pendapatan pada PT. Sucofindo Bandung.

3 Untuk mengetahui besar pengaruh penerapan biaya pemeliharaan aktiva tetap terhadap peningkatan pendapatan  pada PT. Sucofindo Bandung.

1.4
Kegunaan Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis antara lain:

1.4.1 Teoritis.

1. Penulis. 

Penelitian ini di harapkan dapat memperluas khasanah ilmu pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang berharga khususnya mengenai pengaruh penerapan biaya pemeliharaan aktiva tetap dalam rangka meningkatkan pendapatan perusahaan.

1.4.2 Praktis.

1. Perusahaan.

Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi mengenai penerapan biaya pemeliharaan aktiva tetap dalam rangka meningkatkan pendapatan  perusahaan.

        2. Pihak Lain

Dari hasil penulisan skripsi ini diharapkan dapat dijadikan referensi  sebagai kajian lebih lanjut  dengan materi yang sejenis mengenai pengaruh penerapan biaya pemelihraan aktiva tetap terhadap peningkatan pendapatan perusahaan.

1.5
Kerangka Pemikiran.

Aktiva tetap merupakan harta perusahaan yang memiliki karakteristik, yang merupakan benda berwujud, yang digunakan dalam operasi normal perusahaan. Masa manfaatnya lebih dari satu tahun maka aktiva tetap mengalami penyusutan, hal ini sesuai dengan pengertian aktiva tetap yang dikemukakan oleh IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia) dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan (SAK)” adalah sebagai berikut:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalan operasi perusahaan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.

(2004:16.2)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa aktiva tetap diperoleh dalam bentuk siap pakai dan tidak dimaksudkan untuk dijual melainkan digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan, serta mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

Untuk menjaga aktiva tetap agar dapat dioperasikan dengan baik maka diperlukan biaya untuk memelihara dan merawatnya. Hal ini sesuai dengan pengertian biaya yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya ”Akuntasi Biaya” adalah sebagai berikut:

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

(2002:8)

Pemeliharaan mempunyai peran yang sangat menentukan dalam kegiatan proses produksi pada suatu perusahaan, karena aktivitas pemeliharaan akan menentukan tingkat kelangsungan kegiatan produksi. Pemeliharaan yang baik menjamin bahwa fasilitas-fasilitas produktif dapat beroperasi secara efektif. 

Pengertian pemeliharaan menurut Agus Ahyari dalam bukunya “Manajemen Produksi ( Perencanaan Sistem Produksi )” adalah sebagai berikut:

“Pemeliharaan (Maintenance) merupakan kegiatan dalam memelihara sarana dan fasilitas produksi yang terus-menerus untuk menunjang kelancaran pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan”.

( 2002:58)

Pengertian biaya pemeliharaan menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:

“Biaya suku cadang (spareparts), biaya bahan habis pakai (factory supplies), dan harga pelolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan, emplasement, perumahan, bangunan pabrik, mesin-mesin dan equipment, kendaraan, perkakas laboratorium, dan aktiva tetap lain yang digunakan untuk keperluan pabrik”.

(2002:208)

Untuk menjaga kondisi aktiva tetap perusahaan melakukan pemeliharaan yang merupakan sebagai komponen beban operasional, hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh IAI dalam bukunya “Standar Akuntansi keuangan”, adalah sebagai berikut:

“Pengeluaran untuk perbaikan atau perawatan aktiva tetap untuk menjaga manfaat keekonomisan masa yang akan datang, yang dapat diharapkan perusahaan untuk mempertahankan standar kinerja semula atas suatu aktiva, biasanya diakui sebagai beban saat terjadi”.

(2004:16.7)

Biaya pemeliharan aktiva tetap adalah segala pengorbanan sumber ekonomi yang diukur oleh satuan uang yang telah terjadi atau yang mungkin akan terjadi untuk  menjaga kondisi dan sarana yang ada dalam upaya untuk mempertahankan dan menghasilkan pendapatan.

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan yang optimal. Secara teoritis semakin kecil biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan semakin besar pendapatan yang diperolehnya, pendapatan merupakan faktor penunjang kelangsungan hidup perusahaan.


Pengertian Pendapatan menurut IAI dalam ”Standar Akuntansi Keuangan (SAK)” adalah sebagai berikut:

“Pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomis yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masukan itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.

(2004:23.6)


Adapun hubungan antara pemeliharaan aktiva tetap terhadap pendapatan menurut Mulyadi dalam bukunya “ Sistem Akuntansi ”, adalah sebagai berikur:

“Biaya pemeliharaan aktiva tetap merupakan pengeluaran pendapatan yang diperlakukan sebagai biaya dalam periode terjadinya untuk menjaga dan mempertahankan kondisi aktiva tetap agar layak operasi”.

(2001:596)

Dari pengetian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya pemeliharaan aktiva tetap sebagai salah satu beban operasional yang pada akhirnya akan turut menentukan tingkat pendapatan perusahaan.  
Kegiatan pemelihataan aktiva tetap yang terencana dan terkendali sangat penting untuk menjaga agar aktiva tetap memiliki keandalan dan memenuhi persyaratan keselamatan kerja sehingga dapat mendukung tingkat produktivitas perusahaan. Kegiatan pemeliharaan aktiva tetap pada dasarnya adalah kegiatan rutin. Kegiatan yang terkait dengan pemeliharaan aktiva tetap inilah yang pada akhirnya akan menentukan besarnya biaya pemeliharaan.

Besar dan kecilnya pendapatan perusahaan dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah total biaya, yang salah satunya yaitu biaya pemeliharaan, maka perlu diterapkan secara cermat di dalam melaksanakan pemeliharaan aktiva tetap tersebut, dimana harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang telah diterapkan dan berlaku secara umum, dan pada akhirnya akan meningkatkan pencapaian pendapatan perusahaan secara maksimal.
Secara jelas, kerangka pemikiran yang telah diuraikan dapat dilihat pada gambar di bawah:

















          Gambar 1.1

          Skema Kerangka Pemikiran

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah sebagai alah satu komponen beban operasianal pada akhirnya akan turut menentukan tingkat pendapatan perusahaan. Dan untuk memudahkan, maka berdasarkan kerangka pemikiran  tersebut penulis menarik suatu hipotesis yaitu:

“Penerapan biaya pemeliharaan aktiva tetap mempunyai pengaruh yang Signifikan terhadap peningkatan pendapatan perusahaan”.

1.6
Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penulis melaksanakan penelitian pada PT. Sucofindo Madya Bandung  beralamat di Jalan Soekarno-Hatta No. 217 Bandung. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan November 2006 sampai dengan bulan Februari 2007
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Hipotesis


Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Berpengaruh pada Peningkatan Pendapatan Perusahaan





Meningkatkan Pendapatan Perusahaan





Penekanan Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap





Pengeluaran Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap





Pengoperasian Aktiva Tetap yang baik





Faktor fisik maupun fungsional yang menyebabkan aktiva tetap harus dipelihara secara baik


Fisik           : Rusak, Tua, Aus karena umur.


Fungsional : Sudah ketinggalan zaman, tidak bisa memenuhi permintaan produksi





Aktiva Tetap















